BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Sistem Manajemen Basisdata Persediaan Barang Jadi

2.1.1 Perancangan


Dalam merancang sebuah sistem database diperlukan tahapan – tahapan perancangan untuk memudahkan dalam merancang sebuah sistem database, untuk itu perancangan menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, Perancangan terdiri dari enam tahapan yaitu :

1. Perencanaan (Planning)

2. Analisa Persyaratan (Requipment Analysis)

3. Perancangan

4. Pemograman (Coding)

5. Implementasi

6. Operasi dan Pemeliharaan19
Adapun uraian penjelasan dari tahapan perancangan adalah sebagai

berikut:
1. Perencanaan (Planning)

Tahap pertama dalam merancang sebuah database adalah membuat perencanaan untuk menentukan kebutuhan dan kelayakan perancangan sistem database yang baru. Tujuannya adalah untuk memastikan apakah sistem yang diusulkan secara teknologi dan secara ekonomi layak atau  tidak. 

2. Analisis Persyaratan (Requipment Analysis)

Tahap ini mencakup penentuan lingkup sistem database yang diusulkan, menentukan persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak, dan mengidentifikasikan kebutuhan informasi para pemakai.

3. Perancangan

Proses perancangan database adalah mencakup perancangan logis dan perancangan fisik. Kegiatan pokok dalam perancangan logis adalah melengkapi external level schema dan menterjemahkan persyaratan data para pemakai dan pogram aplikasi kedalam  conceptual level schema. 
4. Pemograman (Coding)

Tahap empat dalam perancangan database adalah menterjemahkan skema fisik kedalam struktur database yang akan menjadi sistem final.
5. Implementasi

Tahap lima dalam perancangan database adalah implementasi, tahap implementasi mencakup seluruh aktivitas yang berhubungan dengan penerapan dan penggunaan sistem database yang baru.

6. Operasi dan Pemeliharaan

Tahap terakhir dalam perancangan database adalah operasi dan pemeliharaan. Tahap ini mencakup seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan 

(penggunaan) dan pemeliharaan sistem database yang baru. 19

Definisi Perancangan menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:

Perancangan terdiri dari perancangan logis adalah melengkapi eksternal level schema  dan menterjemahkan persyaratan data para pemakai dan program aplikasi ke dalam conceptual level schema sedangkan perancangan fisik adalah mengubah hasil rancangan konsep ke dalam struktur penyimpanan fisik. 19

Jadi, berdasarkan definisi di atas maka Penulis dapat menyimpulkan bahwa perancangan terdiri dari dua bagian yaitu perancangan logis dan perancangan fisik dimana perancangan logis lebih mudah digunakan untuk membuat skema conceptual sedangkan perancangan fisik adalah mengubah hasil rancangan yaitu dengan cara skema tingkat konseptual diterjemahkan ke dalam skema internal, Selain itu perancangan juga menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan segala sesuatu yang harus diselesaikan dimasa yang akan datang.

Menurut AL-Bahra bin Ladjamudin dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi yang dimaksud dengan Perancangan adalah sebagai berikut “Suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik”.7
Menurut Adi Nugroho dalam buku yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi dengan Metodologi Berorientasi Objek, menyatakan bahwa “Perancangan adalah strategi untuk memecahkan  masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu”. 3
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa perancangan adalah kegiatan mendesain sistem baru dimana sistem yang baru tersebut merupakan solusi terbaik dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapai oleh perusahaan.

2.1.2 
Sistem

Menurut West Churchman dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, yang diterjemahkan oleh Krismiaji “Sebuah sistem dapat didefinisikan serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan”. 19
Pengertian sistem menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi adalah ”Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.22
Dari definisi yang diberikan Mulyadi diatas dapat dirinci lebih lanjut pengertian umum mengenai sistem yaitu sebagai berikut:

1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. 

2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. 

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. 

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. 22


Pengertian sistem menurut Jogiyanto Hartono dalam buku yang berjudul Analisis Dan Desain Sistem Informasi, adalah “Sistem sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau sub sistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”. 18
Berdasarkan definisi-definisi diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa sistem adalah kumpulan unsur yang saling berhubungan untuk melaksanakan suatu tujuan.
Sebuah sistem juga mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan suatu sistem. Adapun karakteristik sistem  menurut Tata Sutabri dalam buku Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut :

1. Komponen sistem (component)

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai  sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu proses sistem secara keseluruhan. 

2. Batasan sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apenerimaan barangun diluar dari batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 

5. Masukan sistem (input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem.

6. Keluaran sistem (output)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah sistem (process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem (objective)

Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.29
2.1.3 
Basisdata


Menurut Waljiyanto dalam buku yang berjudul Sistem Basis Data Analisis dan Pemodelan Data menyatakan bahwa “Basisdata dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan satu sama lain”.32 

Menurut Bambang Hariyanto dalam buku yang berjudul  Sistem Manajemen Basisdata Permodelan, Perancangan, dan Terapannya menyatakan bahwa :

Basisdata adalah kumpulan data (elementer) yang secara logik berkaitan dalam mempresentasikan fenomena / fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk mendukung aplikasi pada sistem tertentu. Basisdata adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang merefleksikan fakta-fakta yang terdapat di organisasi. 10


Salah satu definisi cukup lengkap dan baik tentang istilah basis data adalah pengertian yang diberikan oleh James Martin (1975) yang dikutip oleh Edhy Sutanta dalam buku yang berjudul Sistem Basisdata yaitu sebagai berikut :



A database may be defined as a collection of interrelated data stored together without harmful or unnecessary redundancy to serve one or more applications in an optimal fashion; the data are stored so that they are independent of programs with use the data; a common and controlled approach its used in adding new data and in modifying and retrieving existing data within the database. 13


Dengan memahami pengertian diatas, maka istilah basis data dapat dipahami sebagai suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (kalaupun ada maka kerangkapan data tersebut harus seminimal mungkin dan terkontrol (controlled redundancy)), data disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali; data dapat digunakan satu atau lebih program-program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalami ketergantungan dengan program yang akan menggunakannya; data disimpan sedemikian rupa sehingga proses penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.
Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

c. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.10
Istilah-istilah yang dipergunakan di dalam basis data adalah sebagai berikut :

a. Enterprise, suatu bentuk organisasi, seperti: bank, universitas, pabrik, dan lain-lain. Data yang disimpan di dalam basis data merupakan data operasional suatu enterprise. 

Contoh data operational adalah:

Data Sekolah                                Mahasiswa

Data Rumah Sakit                        Pasien

Data Bank                                    Nasabah

b. Entitas, suatu objek yang dapat dibedakandengan objek lainnya yang dapat diwujudkan di dalam basis data. 

Contoh:

Entitas di lingkungan pabrik (supplier, part, shipment)

Entitas di lingkungan bank (simpanan, hipotik, nasabah)

Kumpulan entitas disebut himpunan entitas.

Contoh: Bank merupakan kumpulan entitas nasabah.

c. Atribute/Field, karakteristik entitas tertentu.
Contoh: 

Entity Siswa                       atributenya adalah NIM, Nama_Siswa, Alamat

Entity Nasabah                   atributenya adalah Kode_Nasabah, Nama_Nasabah

d. Data Value (nilai atau isi data) merupakan data actual atau informasi yang disimpan di tiap data elemen atau atribute. Isi atribute disebut nilai data.
Contoh:

Atribute nama karyawan                        Sutrisno, Budiman

e. Record/Tuple, kumpulan isi elemen data (atribute) yang saling berhubungan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

Contoh:

Kumpulan atribute kode nasabah, nama, dan alamat berisikan “013456”, Nina, Jl. Kalimalang No. 9

f. File, kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen dan atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.
g. Kunci Elemen Data, sebagai tanda pengenal yang secara unik mengidentifikasikan entitas dari suatu kumpulan entitas.

Contoh:

Entitas nasabah yang mempunyai atribute-atribute kode nasabah, nama, alamat, menggunakan kode nasabah sebagai kunci elemen data.

h. Database Management System (DBMS), kemudian file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.20
2.1.4  
 Sistem Manajemen Basisdata 

Menurut Bambang Hariyanto dalam buku yang berjudul   Sistem Manajemen Basisdata Permodelan, Perancangan, dan Terapannya menyebutkan bahwa “Sistem Manajemen Basisdata atau DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak untuk mendefinisikan, menciptakan, mengelola, dan mengendalikan pengaksesan Basisdata”.10
Menurut Edhy Sutanta dalam buku yang berjudul Sistem Basisdata menyebutkan bahwa “Sistem pengelolaan basis data (Database Management System/DBMS), merupakan basis data dan set perangkat lunak (software) untuk pengelolaan basis data”. 13

Menurut Fathansyah dalam buku yang berjudul Basisdata menyebutkan bahwa :

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah Perangkat Lunak (Sistem) yang khusus/spesifik. Perangkat lunak inilah (disebut DBMS) yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Ia juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, pemaksaan keakuratan/konsistensi data, dan sebagainya. 14
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Sistem Manajemen Basis Data merupakan kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data serta digunakan untuk melakukan pemrosesan dalam hal pendefinisian, penyusunan, dan manipulai basis data untuk berbagai aplikasi.
2.1.5 
Akuntansi



Pengertian akuntansi menurut Soemarso S.R. dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar yang diambil dari definisi American Accounting Association, adalah sebagai berikut “Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. 28

Definisi yang tersebut di atas mengandung beberapa pengertian, yaitu :

1. 
Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi. (Bagian ini menjelaskan tentang kegiatan akuntansi).

2. 
Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan. (Segi kegunaan akuntansi).


Definisi Akuntansi menurut Ahmed Riahi dalam buku Teori Akuntansi, menyebutkan sebagai berikut :

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan penginterprestasian dari hasil proses tersebut.5
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa akuntansi adalah sebuah proses yang terdiri dari pencatatan, penggolongan, dan ringkasan transaksi-transaksi keuangan.

2.1.5.1 Metode Pencatatan Akuntansi

Carls Warren, James M. Reeve dan  Philip E. Fess  dalam buku yang berjudul Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Aria Farah Mita dkk, mengemukakan bahwa : 

Dasar kas (cash basis), pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode dimana kas diterima atau dibayar. Dasar akrual (accrual basis), pendapatan dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode saat pendapatan tersebut dihasilkan.33

Pada dasar akrual, beban dan pendapatan yang saling terkait dilaporkan pada periode yang sama pada saat beban dan pendapatan tersebut dikeluarkan atau dihasilkan.

2.1.5.2 Proses Akuntansi 


Proses akuntansi menurut Soemarso, dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar dimulai dari:

Proses Akuntansi dimulai dari transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan, dilanjutkan ke proses pencatatan dari transaksi yang terjadi, disamping dicatat transaksi yang terjadi digolongkan dalam kelompok kemudian dilanjutkan pada tahap pengikhtisaran yaitu menyajikan informasi yang telah digolong - golongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang diinginkan pemakai.28

Proses akuntansi adalah proses pengolahan data sejak terjadi transaksi kemudian transaksi ini memiliki buku sebagai dasar terjadinya transaksi kemudian berdasarkan data atau bukti ini maka di input ke proses pengolahan data sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan keuangan. 

Menurut Soemarso dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar, disebutkan bahwa akuntansi dapat dilihat dari kegiatan dan kegunaannya. Kegiatan akuntansi meliputi :

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan.

2. Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.

3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan.


Kegiatan tersebut di atas merupakan suatu proses yang berulang sehingga membentuk siklus. Secara singkat proses akuntansi menurut Soemarso S.R. dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, dapat digambarkan sebagai berikut : 


[image: image1.emf]Pengkomunikasian 

informasi

Pengidentifikasian 

dan pengukuran data

Pemrosesan dan Pelaporan

Transaksi

Pen-

catatan

Pengikh-

tisaran

Peng-

golongan

Laporan 

Akuntansi

Menganalisis 

dan 

Menginter-

prestasikan

Pemakai 

Informasi

Akuntansi


Gambar 2.1 Proses Akuntansi 28
2.1.5.3
Siklus Akuntansi


Menurut Soemarso S.R. dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, siklus akuntansi adalah ”Tahap-tahap kegiatan mulai terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode berikutnya”.28 Siklus akuntansi terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a. Tahap Pencatatan :

1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi.

2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian).

3. Pemindah-bukuan (posting) ke buku besar.
b. Tahap Pengikhtisaran :

4. Pembuatan neraca saldo (trial balance).

5. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (adjusment).

6. Penyusunan laporan keuangan.

7. Pembuatan jurnal penutup (closing entries).

8. Pembuatan neraca saldo penutup (post closing trial balance).

9. Pembuatan jurnal balik (reversing entries).28
Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam buku yang berjudul Akuntansi Pengantar, mengemukakan bahwa: ”Siklus Akuntansi adalah langkah-langkah dalam akuntansi formal dimulai dari analisis terhadap transaksi bisnis, mencatat dalam buku jurnal, dan diakhiri dengan penyusunan daftar saldo setelah penutupan”. 2

Siklus akuntansi apabila digambarkan akan tampak seperti di bawah ini:
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi 2
Berikut Penjelasan masing-masing langkah dalam siklus akuntansi formal:

1. Analisis transaksi bisnis


Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomis yang secara langsung berpengaruh terhadap posisi keuangan atau hasil operasi keuangan.

2. Pencatatan pada buku jurnal

Akuntansi membutuhkan sebuah catatan setiap transaksi bisnis secara kronologis atau urut sesuai dengan tanggal terjadinya.

3. Posting ke buku besar

Posting adalah proses emindahan ayat-ayat jurnal dari jurnal ke jurnal ke akun buku besar. Posting dilakukan secara individual setiap hari atau seminggu sekali.
4. Penyusunan daftar saldo

Sebelum laporan keuangan disusun, saldo dari masing-masing akun harus ditentukan terlebih dahulu. Saldo tersebut dapat dilihat dari buku besar, dan arus dibuktikan persamaan debit dan kreditnya.

5. Penyesuaian

Beberapa akun dalam neraca saldo belum menunujukkan informasi yang Up To Date (terkini), karena beberapa informasi baru dapat diketahui pada akhir tahun melalui analisis terhadap keadaan pada akhir periode.

6. Daftar saldo disesuaikan

Setelah penyesuaian dicatat dan diposting ke akun buku besar, neraca saldo disesuaikan disiapkan.

7. Penyusunan laporan keuangan 


Penyusunan laporan keuangan diawali dengan menyiapkan laporan rugi-laba. Laba atau rugi bersih kemudian digunakan untuk menyusun laporan ekuitas pemilik.

8. Penutupan buku besar

Saldo-salso yang terdapat dalam eraca akan terus dibawa ketahun-tahun berikutnya. Karena akun-akun neraca mempunyai sifat relatif permanen maka akun ini disebut dengan akun permanen (Permanent Account) atau akun riil (Real Account).

9. Daftar saldo setelah penutupan

Setelah proses penutupan buku besar langkah berikutnya adalah mempersiapkan daftar saldo setelah penutupan (Post Clossing Trial Balance). 2

Berdasarkan  penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa siklus akuntansi adalah suatu proses pembuatan laporan keuangan perusahaan untuk suatu periode tertentu. Dimulai dengan terjadinya transaksi-transaksi yang dicatat dan dikumpulkan secara sistematis. Siklus akuntansi memperlihatkan langkah-langkah dalam siklus akuntansi (Accounting Cycle). Langkah-langkah ini adalah sebagai berikut:

1. Transaksi dianalisis dan dicatat pada buku jurnal

2. Transaksi diposting ke buku jurnal 

3. Neraca saldo disiapkan, data penyesuaian dikumpulkan,  dan neraca lajur diselasaikan

4. Laporan keuangan disiapkan

5. Ayat jurnal penyesuaian dibuat dan diposting ke buku besar

6. Ayat jurnal penutup dibuat dan diposting ke buku besar

7. Neraca saldo setelah penutupan (neraca saldo penutup) disiapkan 
2.1.5.4 Standar Jurnal untuk Persediaan Barang Jadi dengan menggunakan Metode Pencatatan Periodik

Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam buku Modul Komputerisasi Dasar Akuntansi menyebutkan bahwa : 


Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus di debet dan di kredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing.24

Pengertian jurnal menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut “Jurnal adalah catatan akuntansi permanen yang pertama digunakan untuk mencatat transksi keuangan perusahaan”. 22

Berikut ini contoh jurnal transaksi dengan menggunakan metode pencatatan periodik :

Tabel 2.1 Jurnal Umum28
PT “X”

Jurnal Umum 

Periode..................

	PT “X”

Jurnal Umum 

Periode 31 December 2007

	Tanggal
	Nomor Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	
	
	
	
	


Tabel 2.2 Jurnal Umum untuk Mencatat Persediaan Barang Jadi 

Pada Saat Penerimaan Barang dari Kantor Pusat 11
	PT “X”
Jurnal Umum 

Periode 31 December 2007

	Tanggal
	Nomor Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	Dec
	1
	001
	Pengiriman dari Kantor Pusat
	5.2.2
	xxx
	-

	
	
	
	Kantor Pusat
	5.2.3
	-
	xxx


Tabel 2.3 Jurnal Umum untuk Mencatat Persediaan Barang Jadi Pada Saat Terjadinya Transaksi Penjualan Tunai kepada Distributor 11
	PT “X”

Jurnal Umum 

Periode 31 December 2007

	Tanggal
	Nomor Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	Dec
	1
	002
	Kas
	1.1.1
	xxx
	-

	
	
	
	Penjualan
	4.1.1
	-
	xxx




Berdasarkan definisi diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa jurnal merupakan catatan pertama yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan.

2.1.5.5 Buku Besar untuk Persediaan Barang Jadi


Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi penjelasan buku besar (general ledger) adalah sebagai berikut “Buku besar (general ledger) merupakan kumpulan rekening-rekening yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal”. 22

Menurut  Ony Widilestariningtyas, dkk dalam buku Modul Akuntansi Komputerisasi Dasar Akuntansi pengertian buku besar adalah “Buku besar (posting) adalah proses memindahkan jumlah dalam kolom debet ke dalam sisi debet rekening yang sama dan memindahkan jumlah dalam kolom kredit jurnal ke dalam sisi kredit yang sama”. 24
Tabel 2.4 Buku Besar Umum 28
	Nama Akun :......................................                                                Nomor Akun : ........

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


Tabel 2.5 Buku Besar Umum untuk Pengiriman dari Kantor Pusat 28
	Nama Akun : Pengiriman dari Kantor Pusat                                 Nomor Akun : 5.2.2

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dec 1
	Saldo
	
	-
	-
	D
	xxx

	
	Kantor Pusat
	5.2.3
	xxx
	-
	D
	xxx


Tabel 2.6 Buku Besar Umum untuk Kantor Pusat 28
	Nama Akun : Kantor Pusat                                                                    Nomor Akun : 5.2.3

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dec 1
	Saldo
	
	-
	-
	D
	xxx

	
	Pengiriman dari Kantor Pusat                                        
	5.2.2
	-
	xxx
	D
	xxx


Tabel 2.7 Buku Besar Umum untuk Kas 28
	Nama Akun : Kas                                                                                       Nomor Akun : 1.1.1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dec 1
	Saldo
	
	-
	-
	D
	xxx

	
	Penjualan                                        
	4.1.1
	xxx
	-
	D
	xxx


Tabel 2.8 Buku Besar Umum untuk Penjualan 28
	Nama Akun : Penjualan                                                                           Nomor Akun : 4.1.1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dec 1
	Saldo
	
	-
	-
	D
	xxx

	
	Kas                                       
	1.1.1
	-
	xxx
	D
	xxx




Berdasarkan kesimpulan diatas buku besar adalah  kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan yang dicatat setelah melalui proses penjurnalan kemudian diposting kedalam perkiraan masing-masing yang bersangkutan dalam buku besar.

2.1.6  
Persediaan 

Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim dalam Kamus Istilah Akuntansi, Inventory (Persediaan)  adalah “Barang dagangan atau persediaan yang ada di tangan atau dalam perjalanan pada suatu waktu tertentu”. 25

Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam Modul Komputerisasi Akuntansi Intermediate, persediaan adalah “Pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijual dalam operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam memproduksi barang yang dijual”.23
Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa persediaan adalah suatu aktiva berupa barang yang dimiliki yang digunakan untuk operasi bisnis.

2.1.6.1 Persediaan Barang Jadi (Finished Good Inventory)
Menurut Ony Widilestariningtyas dkk dalam buku Modul Komputerisasi Praktikum Dasar Akuntansi pengertian Persediaan Barang Jadi yaitu :

Persediaan Barang Jadi adalah persedian barang yang sudah selesai produksi dan siap untuk dijual. Persediaan barang jadi melaporkan total biaya pabrik untuk barang yang telah selesai diproduksi, tetapi belum dijual.24
Menurut Soemarso S.R. dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menyatakan bahwa “Persediaan Barang Jadi terdiri dari total biaya pabrik untuk barang-barang yang telah selesai diproduksi, tetapi belum dijual”.28
Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim dalam Kamus Istilah Akuntansi, pengertian Persediaan Barang Jadi yaitu “Persediaan Barang Jadi adalah banyaknya barang yang telah selesai dibuat yang menunggu untuk dijual kepada pelanggan”.25
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa persediaan barang jadi merupakan barang yang ada di tangan dan  siap  untuk dijual. 

2.1.6.2 Metode Pencatatan Persediaan


Dalam melakukan pencatatan persediaan terdapat dua cara atau metode yang dapat digunakan, namun penerapan metode  pencatatan persediaan pada suatu perusahaan tergantung dari kebijakan perusahaan tersebut. 


Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi sistem pencatatan akuntansi  dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

1. Sistem Pencatatan Periodik
Sistem pencatatan Periodik (periodic System) yaitu pencatatan yang  dilakukan secara terus menerus baik kuantitas dan harganya maupun mutasi saldonya.
2. Sistem Pencatatan Perpetual

Sistem pencatatan Perpetual (Perpetual system) yaitu pencatatan yang  dilakukan hanya transaksi pembelian saja yang dicatat sedangkan mutasi  dan saldonya tidak dicatat”.22

Sedangkan menurut H. Kusnadi dalam buku Akuntansi Keuangan Menengah menyebutkan bahwa :

1. Sistem Pencatatan Periodik 


Suatu sistem yang mencatat keluar masuknya barang dagangan setiap saat atau setiap ada perubahan persediaan baik karena adanya pembelian, pemakaian, ataupun penjualan.

2. Sistem Pencatatan Perpetual


Suatu sistem yang menetapkan jumlah (nilai) persediaan maupun harga pokok penjualan pada akhir periode (akhir bulan, akhir triwulan, akhir semester, maupun akhir tahun) pada saat mana laporan keuangan perusahaan akan dipersiapkan. 15
Sistem pencatatan persediaan yang digunakan PT Pupuk Sriwidjaja adalah sistem pencatatan periodik dimana setiap mutasi persediaan dicatat secara terus menerus.
2.1.6.3 Metode Penilaian Persediaan 

Metode penilaian persediaan menurut Carls Warren, James M. Reeve dan  Philip E. Fess dalam buku Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Aria Farah Mita dkk terdiri dari : 

1. Metode FIFO (First In First Out) 

Metode FIFO atau metode masuk pertama keluar pertama adalah metode penilaian persediaan dimana biaya dimasukkan dalm harga pokok penjualan sesuai dengan urutan terjadinya.

2. Metode LIFO (Last In First Out)
Metode LIFO atau metode masuk terakhir keluar pertama adalah metode penilaian persediaan dimana biaya dari unit yang dijual merupakan biaya pembelian paling akhir.

3. Metode Rata-rata (Average)

Metode rata-rata adalah metode penilaian dimana biaya rata-rata per unit untuk masing-masing barang dihitung setiap kali pembelian dilakukan”. 33

Menurut Soemarso S.R. dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar menyebutkan bahwa metode penilaian persediaan yaitu :

1. Metode FIFO (First In First Out)

Metode FIFO adalah metode penetapan harga pokok persediaan yang didasarkan atas tanggapan bahwa barang-barang terdahulu dibeli akan merupakan barang yang dijual pertama kali. Persediaan akhir dinilai dengan harga pembelian yang paling akhir.
2. Metode LIFO (Last In First Out)

Metode LIFO adalah metode penetapan harga pokok persediaan yang didasarkan atas tanggapan bahwa barang-barang paling akhir dibeli dibeli akan merupakan barang yang dijual pertama kali. Persediaan akhir dinilai dengan harga pembelian yang terdahulu.
3. Metode Rata-rata (Average)
Metode LIFO adalah metode penetapan harga pokok persediaan dimana dianggap bahwa harga pokok rata-rata dari barang yang tersedia dijual akan digunakan untuk menilai harga pokok yang dijual dan yang terdapat dalam persediaan”.28
2.1.6.4 Dokumen yang Digunakan

Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi, dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan adalah sebagai berikut :

1. Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur pencatatan produk jadi adalah laporan produk selesai dan bukti memorial. Laporan produk selesai digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat tambahan kuantitas produk jadi balam kartu gudang. Buki memorial digunakan untuk mencatat tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan produk jadi dalam kartu persediaan dan digunakan sebagai dokumen sumber dalam mencatat transaksi selesainya produk jadi dalam jurnal umum.

2. Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang dijual adalah surat order pengiriman dan faktur penjualan. Surat order pengiriman diterima oleh bagian gudang dan bagian order penjualan. Setelah bagian gudang mengisi surat order pengiriman tersebut dengan kuantitas produk jadi yang diserahkan kepada bagian pengiriman, atas dasar surat order pengiriman tersebut bagian gudang mencatat kuantitas yang diserahkan ke bagian pengiriman dalam kartu gudang. Harga pokok produk jadi yang dijual dicatat oleh bagian kartu persediaan dalam kartu persediaan atas dasar tembusan faktur yang diterima oleh bagian tersebut dari bagian penagihan.

3. Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang adalah bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. 

4. Dokumen yang digunakan untuk merekam, meringkas, dan membukukan hasil perhitungan fisik persediaan adalah kartu perhitungan fisik (inventory tag) yang digunakan untuk merekam hasil perhitungan fisik persediaan, daftar hasil perhitungan fisik (inventory summary) yang digunakan untuk merekam hasil perhitungan fisik persediaan, dan bukti memorial digunakan untuk membukukan adjustment rekening persediaan sebagai akibat dari hasil penghitungan fisik ke dalam jurnal umum.22
2.1.6.5
Catatan Akuntansi yang Digunakan

Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi, catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan adalah sebagai berikut :

1. Kartu Gudang


Kartu gudang berfungsi untuk mencatat mutasi kuantitas persediaan produk jadi karena transaksi penjualan.

2. Kartu Persediaan


Kartu persedian berfungsi untuk mencatat mutasi kuantitas dan harga pokok persediaan produk jadi yang dijual.

3. Jurnal Umum


Jurnal umum digunakan untuk mencatat jurnal harga pokok produk jadi yang dijual untul diposting ke dalam rekening kontrol persediaan produk jadi.22
2.1.6.6 Fungsi-fungsi yang Terkait Dalam Prosedur Persediaan 


Fungsi-fungsi yang Terkait Dalam Prosedur Persediaan menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :

1. Panitia perhitungan fisik berfungsi untuk melaksanakan perhitungan fisik persediaan dan menyerahkan hasil perhitungan tersebut kepada bagian kartu persediaan sebagai adjustment terhadap catatan persediaan dalam kartu persediaan.

2. Fungsi akuntansi berfungsi untuk mencantumkan harga pokok satuan persediaan yang dihitung ke dalam daftar hasil perhitungan fisik, mengalikan kuantitas harga pokok per satuan yang tercantum dalam daftar hasil perhitungan fisik, mencantumkan harga pokok total dalam daftar hasil perhitungan fisik, serta melakukan adjustment terhadap kartu persediaan berdasarkan data hasil perhitungan fiisk persediaan dan membuat bukti memorial untuk mencatat adjustment data persediaan dalam jurnal umum berdasarkan hasil perhitungan fiisk persediaan.

3. Fungsi gudang bertanggung jawab untuk melakukan adjustment data kuantitas persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan. 22
2.1.7
Perancangan Sistem Manajemen Basisdata Persediaan Barang Jadi 



Berdasarkan dari pengertian yang telah diuraikan sebelumnya, jadi menurut penulis dapat disimpulkan Perancangan Sistem Manajemen Basisdata Persediaan Barang Jadi adalah sistem yang menyangkut masalah pencatatan dan pelaporan yang dikaitkan dengan pencatatan persediaan dan penilaiannya baik itu dalam proses penerimaan barang atau pengeluaran barang yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Dalam hal ini proses yang terjadi dari input, proses, hingga menjadi sebuah output yaitu proses penerimaan barang dari kantor pusat, proses pengeluaran barang (penjualan) kepada distributor, membuat jurnal, memposting buku besar, hingga menghasilkan laporan pendukung yang terdiri dari laporan data barang, laporan data gudang, laporan data distributor, dan kartu persediaan dengan metode penialaian FIFO.
2.2 
Alat Kelengkapan Sistematis
2.2.1
Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)


Data Flow Diagram menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut “Data flow diagram digunakan  untuk mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain sistem yang baru”.19

Data Flow Diagram menurut Jogiyanto Hartono dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain, adalah sebagai berikut :

Data  flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistm yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logoka tanpa memeprtimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir  atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Data Flow Diagram juga digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur .18


Data Flow Diagram menurut Andri Kristanto dalam buku yang berjudul Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, adalah sebagai berikut :

DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu model logika data atau poses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal  data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut.8


Jadi, berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa DFD adalah suatu model uang menggambarkan aliran data dan proses dalam mengolah data di suatu sistem.
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam Analisis dan Desain Sistem Informasi, beberapa simbol yang terdapat pada DFD (Data Flow Diagram) adalah sebagai berikut : 

a. Kesatuan Luar (External Entity) 

Sesuatu yang berada di luar sistem, tetapi memberikan data ke dalam sistem atau memberikan data dari sistem. External Entity tidak termasuk bagian dari sistem. Bila sistem informasi dirancang untuk satu bagian atau departemen maka bagian lain yang masih terkait menjadi external entity.

b. Arus Data (Data Flow)

Arus data merupakan tempat mengalirnya informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen dari sistem. Arus data ditunjukkan dengan arah panah dan garis diberi nama atas arus data yang mengalir. Arus data ini mengalir di antara proses, data store dan menunjukkan arus data dari data yang berupa masukan untuk sistem atau hasil proses sistem.

c. Proses (Process)

Proses merupakan apa yang dikerjakan oleh sistem. Proses dapat mengolah data atau aliran data masuk menjadi aliran data ke luar. Proses berfungsi mentransformasikan satu atau beberapa data masukan menjadi satu atau beberapa data keluaran sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Setiap proses memiliki satu atau beberapa masukan serta menghasilkan satu atau beberapa keluaran. Proses sering pula disebut bubble.

d. Simpanan Data (Data Store)

Simpanan data merupakan tempat penyimpanan data pengikat data yang ada dalam sistem. Data store dapat disimbolkan dengan sepasang dua garis lurus atau dua garis dengan salah satu sisi samping terbuka. Proses dapat mengambil data dari atau memberikan data ke database.7


Menurut Tata Sutabri dalam buku yang berjudul Analisa Sistem Informasi, langkah-langkah di dalam membuat data flow diagram dibagi menjadi 3 tahap atau tingkat konstruksi DFD, yaitu sebagai berikut :

a. Diagram Konteks 


Diagram ini dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum/global dari keseluruhan sistem yang ada.

b. Diagram Nol (0)


Diagram ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks, yang penjabarannya lebih terperinci.

c. Data Flow Diagram Detail


Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada di dalam diagram nol.29
2.2.2 Kamus Data



Pengertian Kamus Data Menurut Jogiyanto Hartono dalam buku Analisis & Desain, menjelaskan  bahwa ”Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. 18


Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa ”Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. 7


Berdasarkan definisi diatas maka kamus data adalah katalog fakta mengenai data dan kebutuhan informasi yang diperlukan dari sistem informasi.



Adapun beberapa hal yang dimuat dalam suatu kamus data, menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi,  yaitu:
1.  
Nama Arus Data



Nama arus data dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu.

2.  
Alias



Alias atau nama lain dari data dapat ditulis bila ada. Untuk menyatakan nama lain dari element atau data store yang sebenarnya sama dengan data element atau data store yang telah ada.
3.  
Bentuk Data

Dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaanya sewaktu perancangan sistem. 

4. 
Arus Data


Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data menuju. Keterangan data ini pelu dicatat di kamus data untuk memudahkan mencari arus data di DAD

5.  
Penjelasan


Yaitu untuk memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data. 7
2.2.3
Bagan Alir (Flowchart) 

Menurut Krismiaji dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, bagan alir atau flowchart adalah sebagai berikut :


Bagan Alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir merupakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem. 19
Menurut Jogiyanto Hartono dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain  menyebutkan bahwa :


Bagan Alir (Flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 18

Bagan alir dokumen (Document Flowchart) atau disebut juga Bagan Alir Formulir (Form Flowchart) atau Paperwork Flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. 
Menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menerangkan bahwa jenis – jenis bagan alir terdiri dari 3 bagan alir yaitu :

1. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart )

Bagan alir dokumen menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban didalam sebuah organisasi. Bagan alir ini menelusuri sebuah dokumen dari asalnya sampai dengan tujuannya. Tujuan digunakan dokumen tesebut, kapan tidak dipakai lagi dan hal – hal lain yang terjadi ketika dokumen tesebut mengalir melalui sebuah sistem.

2. Bagan Alir Sistem (System Flowchart ).

Bagan alir sistem menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan dan output sebuah sistem informasi akuntansi. Bagan alir sistem ini dimulai dengan identifikasi input yang masuk kedalam sistem dan sumbernya. Bagan alir sistem merupakan salah satu alat penting untuk menganalisa, mendesain dan mengevaluasi sebuah sistem
3. Bagan Alir Program (Program Flowchart )

Bagan alir pogram menjlaskan urutan logika pemrosesan data komputer dalam menjalankan sebuah program.
2.2.4 
Normalisasi 

Menurut AL-Bahra bin Ladjamudin dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa “Normalisasi adalah suatu proses memperbaiki atau membangun dengan model data relasional, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model data logika”.7
Tujuannya untuk menentukan apakah relasi sudah sesuai atau masih melanggar aturan-aturan standar yang diberlakukan pada suatu relasi yang normal (dapat dilakukan proses insert, update, delete, dan modifing pada satu atau beberapa atribut tanpa mempengarihi integritas data dalam relasi tersebut). 

Menurut Edhy Sutanta dalam buku yang berjudul Sistem Basis Data menyatakan bahwa :
Normalisasi diartikan sebagai suatu teknik yang menstrukturkan/memecah/mendekonposisi data dalam cara-cara tertentu untuk mencegah timbulnya permasalahan pengolahan data dalam basis data. Permasalahan yang dimaksud adalah berkaitan dengan penyimpangan-penyimpangan (anomallies) yang terjadi akibat adanya kerangkapan data dalam relasi dan inefisiensi pengolahan. 13
Teori normalisasi dibangun menurut konsep level normalisasi. Level normalisasi atau sering disebut sebagai bentuk normal suatu relasi dijelaskan berdasarkan kriteria tertentu pada bentuk normal. Bentuk normal yang dikenal hingga saat ini meliputi bentuk 1NF, 2NF, 3NF, BCNF, 4NF, 5NF, DKNF, dan RUNF. Secara berturut-turut masing-masing level normal tersebut akan dibahas berikut ini, dimulai dari bentuk tidak normal.

1. Relasi bentuk tidak normal (Un Normalized Form/UNF)


Relasi-relasi yang dirancang tanpa mengindahkan batasan dalam definisi basis data dan karakteristik RDBM (Relational Data Base Model) akan menghasilkan relasi UNF. Bentuk ini harus dihindari dalam perancangan relasi dalam basis data. Relasi UNF mempunyai kriteria sebagai berikut :

a. Jika relasi mempunyai bentuk non flat file (terjadi akibat data disimpan sesuai dengan kedatangannya, sehingga tidak memiliki struktur yang sama/tertentu, terjadi duplikasi atau tidak lengkap).

b. Jika relasi memuat set atribut berulang (non single value).

c. Jika relasi memuat atribut non atomic value.

2. Relasi bentuk normal pertama (first norm form/1NF)


Relasi disebut sebagai 1NF jika memenuhi criteria sebagai berikut :

a. Jika seluruh atribut dalam relasi bernilai atomic (atomic value)

b. Jika seluruh atribut dalam relasi bernilai tunggal (single value)

c. Jika relasi tidak memuat set atribut berulang

d. Jika semua record mempunyai sejumlah atribut yang sama.

3. Relasi bentuk normal kedua (Second norm form/2NF)


Relasi disebut sebgai 2NF jika memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Jika memenuhi kriteria 1NF 

b. Jika semua atribut non kunci FD ( Functionnally Dependence ) pada PK ( Primary Key)

4. Relasi bentuk normal ketiga ( Third norm form/3NF )


Suatu relasi disebut sebagai 3NF jika meme nuhi kriteria sebagai berikut :

a.  Jika memenuhi kriteria 2 NF 

b. Jika semua atribut non kunci tdak TDF ( Non Transitive Functionnally Dependency ) terhadap PK ( Primary Key)

5. Relasi bentuk normal boyce-codd (boyce-codd norm form / BCNF )


Bentuk normal BCNF dikemukakan oleh RF Boyce dan EF Codd. Suatu relasi disebut sebagai BCNF jika memenuhi krtiteria sebagai berikut :

a. Jika memenuhi criteria 3 NF

b. Jika semua atribut penentu (determinan) merupakan CK (candidate key)

6. Relasi bentuk normal keempat (Fourth norm form / 4 NF )


Relasi disebut sebagai 4 NF jika memnuhi kriteria sebagai berikut :

a. Jika memenuhi kriteria BCNF 

b. Jika setiap atribut didalamnya tidak mengalami ketergantungan pada banyak nilai. Atau dengan kalimat lain, bahwa semua atribut yang mengalami ketergantungan pada banyak nilai adalah bergantung secara fungsional (Functionnally Dependency)

7. Relasi Bentuk normal kelima (Fifth norm form/5NF)


Suatu relasi disebut sebagai 5 NF, jika kerelasian antar data dalam relasi tersebut tidak dapat direkonstrusi dari struktur relasi yang memuat atribut yang lebih sedikit.

8. Relasi bentuk normal kunci domain (domain key norm form/DKNF)


Suatu relasi disebut sebagai 5NF, jika setiap batasan dapat disimpulkan secara sederhana dengan mengetahui sekumpulan nama atribut dan domainnya selama menggunakan sekumpulan atribut pada kuncinya. Bentuk DKNF ini dikemukakan olek R Fagin pada tahun 1981 dan bersifat sangat spesifik, artinya tidak semua relasi dapat mencapai level ini. 13
2.2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Bambang Haryanto dalam buku yang berjudul Sistem Manajemen Basisdata Pemodelan, Perancangan dan Terapannya  adalah :


Diagram ER merupakan representasi grafis himpunan entitas, relationship, dan konstrain integritas yang dihasilkan pada aktivitas-aktivitas pembangunan. Konstrain integritas pada entitas atau relationship merupakan bagian penting spesifikasi ER. Sebagaimana metodologi berbasis visual yang lain, diagram ER ini sangat berguna untuk perancang, tidak hanya untuk memvalidasi kebenaran rancangan tapi terutama untuk digunakan sebagai sarana komunikasi dengan kolega dan pembeli. Namun demikian, tidak ada konvensi standar penulisan diagram ER yang disepakati bersama. 10
Adapun menurut Fathansyah dalam buku yang berjudul Basis Data menyatakan bahwa:



Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). 14

Jadi, berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa ERD adalah teknik menggambar suatu skema database dimana setiap komponen yang terlibat dalam ERD memiliki atribut masing-masing yang mempresentasikan fakta dari dunia nyata yang sedang di tinjau.
a. Derajat Relationship (Relationship Degree)


Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya “Relationship degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship”.6 Sedangkan menurut Linda Marlinda dalam buku Sistem Basis Data  mengemukakan bahwa “Derajat Relationship menyatakan jumlah entity yang berpartisipasi di dalam suatu relationship”.20 

Derajat Relationship yang sering dipakai di dalam ERD adalah sebagai berikut :

1. Unary Degree (Derajat Satu)
Unary Degree adalah derajat yang memiliki satu relionship untuk satu entity.
Contoh : 


[image: image3.emf]Pegawai Melapor


Gambar 2.3 Unary Degree 20
2. Binary Degree (Derajat Dua)
Binary Degree adalah derajat yang memiliki satu relationship untuk dua buah entity.
Contoh :


[image: image4.emf]Departemen Pegawai Bekerja 


Gambar 2.4 Binary Degree 20
3. Ternary Degree (Derajat Tiga)
Ternary Degree adalah derajat yang memiliki satu relationship untuk tiga atau lebih entity.
Contoh :
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Gambar 2.5 Ternary Degree 20
b. Kardinalitas Relasi


Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam buku Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya “Kardinalitas Relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain”.6 

Terdapat 3 macam kardinalitas relasi yaitu sebagai berikut :

1. Relasi Satu ke satu (One to One)

Tingkat hubungan ini menunjukkan hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, dan hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.
Contoh :
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Gambar 2.6 One to One 6
2. Relasi Satu ke Banyak atau Banyak ke Satu (One to Many atau Many to One)

Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu, tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat. Untuk satu kejadian pada entitas yang pertama dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas yang kedua. Sebaliknya, satu kejadian pada entitas yang kedua hanya dapat mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang pertama.

Contoh : 
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Gambar 2.7 One to Many 6
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Gambar 2.8 Many to One 6
3. Relasi Banyak-ke-Banyak (Many to Many)
Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya, dilihat dari sisi entitas yang pertama maupun dilihat dari sisi yang kedua.
Contoh :
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Gambar 2.9 Many to Many 6
Menurut Fathansyah, ada empat macam key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu :

1. Super key 


Merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

2. Candidate Key


Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.
3. Primary Key


Merupakan salah satu Candidate Key yang lebih sering (lebih natural) untuk dijadikan sebagai acuan, key tersebut lebih ringkas dan jaminan keunikan key tersebut lebih baik, sehingga dipilih sebagai Primary Key.
4. Foreign Key


Foreign Key merupakan gabungan dari entity dimana primary keynya dapat dipilih salah satu.14
c. Participation Constraint


Menurut Linda Marlinda dalam buku Sistem Basis Data menjelaskan bahwa Participationt Constraint “Menjelaskan apakah keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity lain”.20

Terdapat dua macam Participation Constraint, yaitu :

1. Total Participation, yaitu keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity lain. Di dalam diagram E-R digambarkan dengan dua garis penghubung antar entity dan relationship. 


2. Partial Participation, yaitu keberadaan suatu entity tidak tergantung pada hubungan dengan entity lain. Di dalam diagram E-R digambarkan dengan satu garis penghubung. 


2.2.6 Struktur Tabel
Menurut Fathansyah, dalam buku yang berjudul Basis Data, mengemukakan bahwa:

Setiap tabel selalu terdiri atas lajur mendatar yang disebut baris data (row/record) dan lajur vertikal yang biasa disebut dengan kolom (coloum/field). Di setiap pertemuan baris data dan kolom itulah, item-item data (satuan data terkecil) ditempatkan. Tabel merupakan bentuk natural (alamiah) dalam menyatakan fakta/data yang sering digunakan. 14
Dalam menentukan struktur tabel khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan seperti:

1. Data angka: numerik atau alfanumerik (Teks)

Field yang isinya berupa angka, tapi tidak menunjukkan suatu jumlah, data demikian kurang cocok kalau dianggap sebagai data numerik, tetapi lebih cocok digolongkan sebagai alfanumerik.
2. Data numerik: bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata numerik (real) Integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik. Namun jika data untuk sebuah field tidak selalu bernilai bulat atau domain nilainya dapat di luar range (-232  s.d. 232-1) barulah tipe real kita jadikan sebagai pilihan.

3. Data bilangan bulat (integer): Byte (1 byte), small-integer (2 byte) atau long-integer (4 byte). Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-225).

4. Data bilangan nyata: single  (4 byte) atau double (8 byte). Tipe data single dapat menampung hingga 7 digit pecahan, sedangkan double hingga 15 digit pecahan.

5. Data uang
Jika DBMS yang kita gunakan menyediakan tipe data khusus untuk penyimpanan data uang (bisa bertipe money atau currency), maka tipe ini paling bagus untuk diterapkan pada field  yang menunjukan nilai uang.
6. Data teks: ukuran tetap (fixed-character) atau ukuran dinamis (variable-character). Data teks yang ukurannya pasti atau yang pendek, sebaiknya menggunakan fixed-character, sedangkan yang berukuran panjang atau bervariasi, sebaiknya menggunakan variable-character.
7. Sejumlah DBMS juga menyediakan feature  tambahan, seperti mandatory (harus diisi atau boleh kosong) dan nilai default. Field-filed yang berfungsi sebagai key tentu saja harus memiliki data dan tidak boleh ada row (baris) data dalam tabel yang nilai key-nya kosong (null).

Berikut adalah contoh data yang terdiri dari 3 tabel yaitu tabel mahasiswa, tabel dosen dan tabel kuliah. 

Tabel 2.9 Data Mahasiswa 14
	NIM
	Nama Mahasiswa
	Alamat mahasiswa
	Tgl. Lahir

	980001
	Ali Akbar
	Jl. Merdeka 10, Jakarta 40121
	2 Jan 1979

	980002
	Budi Haryanto
	Jl. Gajah Mada 2, Jakarta 45123
	6 Okt 1978

	980003
	Imam Faisal
	Komp.Griya Asri D-2, Depok 40151
	13 Mei 1978

	980004
	Indah Susanti
	Jl. Adil No.123, Bogor 43212
	21 Jun 1979


Data mahasiswa mempunyai hal-hal (karakteristik) sebagai berikut:

1. Data mahasiswa tersebut memiliki 4 buah kolom data.

2. Kolom pertama berisi data angka tetapi tidak menunjukan suatu jumlah (disebut alfanumerik) dengan lebar (banyak karakter) tetap, yaitu 6 karakter/digit.

3. Kolom kedua berisi data karakter/string dengan lebar maksimum 30 karakter.

4. Kolom ketiga berisi data karakter/string dengan lebar maksimum 60 karakter.

5. Kolom keempat berisi data penanggalan.

Tabel 2.10 Data Dosen 14
	Nama Dosen
	Alamat Dosen

	Ir. Taufik Ismail
	Perum. Dosen Griya Indah C-5, Bogor 43111

	Dewi Sundari, MA.
	Jl. Selamat No.14, Jakarta 40121

	Dr. Umar Hakim
	Jl. Garuda No.1, Depok 43212


Data dosen mempunyai hal-hal (karakteristik) sebagai berikut:

1. Data Dosen di atas memiliki 2 buah kolom data.

2. Kolom pertama berisi data karakter/string dengan lebar maksimum 35 karakter.

3. Kolom kedua berisi data karakter/string dengan lebar maksimum 60 karakter.

Tabel 2.11 Data Kuliah 14
	Kode
	Mata Kuliah
	SKS
	Semester

	IF-110
	Struktur Data
	3
	1

	IF-310
	Basis Data
	4
	3

	KU-234
	Bahasa Indonesia
	2
	2

	MA-115
	Matematika
	3
	1


Data kuliah mempunyai hal-hal (karakteristik) sebagai berikut:

1. Data kuliah di atas memiliki 4 buah kolom data.

2. Kolom pertama berisi data karakter/string dengan lebar tetap, yaitu 6 karakter (termasuk tanda minus).

3. Kolom kedua berisi data karakter/string dengan lebar maksimum 30 karakter

4. Kolom ketiga berisi data angka yang menunjukan jumlah yang jenisnya bilangan bulat (bukan pecahan).

5. Kolom keempat berisi data angka yang juga menunjukkan jumlah dengan jenis bilangan bulat (bukan pecahan).

Berangkat dari karakteristik kelompok data di atas, maka dalam menerapkan struktur masing-masing tabel yang harus ditentukan dalam struktur tabel adalah sebagai berikut:
1. Nama kolom (field)
2. Tipe data

3. Lebar (banyak karakter/digit maksimum yang dapat ditampung)

Struktur dari ketiga tabel di atas adalah sebagai berikut:

Tabel 2.12 Struktur Tabel Mahasiswa 14
	Nama kolom
	Tipe
	Lebar
	Untuk menampung Data

	nim
	character
	6
	nomor induk mahasiswa

	nama_mhs
	character
	30
	nama setiap mahasiswa

	alamat_mhs
	character
	60
	alamat setiap mahasiswa

	tgl_lahir
	date
	8
	tanggal lahir setiap mahasiswa


Tabel 2.13 Struktur Tabel Dosen 14
	Nama kolom
	Tipe
	Lebar
	Untuk menampung Data

	nama_dos
	character
	35
	nama setiap dosen

	alamat_dos
	character
	60
	alamat setiap dosen


Tabel 2.14 Struktur Tabel Kuliah 14
	Nama kolom
	Tipe
	Lebar
	Untuk menampung Data

	kd_kul
	character
	6
	kode kuliah

	nama_kul
	character
	30
	nama mata kuliah

	sks
	integer
	1
	jumlah bobot satuan kredit semester

	semester
	integer
	1
	semester diselenggarakannya perkuliahan


2.3
Client Server
Menurut Yuswanto dalam buku yang berjudul Pemograman Client Server  Microsoft Visual Basic 6.0 menyebutkan bahwa “Server adalah komputer database yang berada di pusat, dimana informasinya dapat digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer lokalnya yang disebut dengan Clien”. 34
Menurut Arief  Ramadhan dalam buku SQL Server 2000 dan Visual Basic 6.0, menyebutkan bahwa:

Client dan Server pada dasarnya tidaklah berarti dua buah komputer yang 
berbeda. Client dan Server adalah dua buah aplikasi yang berjalan dan 
saling berinteraksi satu sama lain sehingga aplikasi Client dan Server bisa saja berada bersama dalam satu buah komputer secara sekaligus. 9

Berdasarkan  penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa aplikasi server cenderung bersifat pasif dan menunggu datangnya permintaan (request) dari satu atau lebih aplikasi Client, kemudian memberi jawaban (response) dari setiap request ke aplikasi Server.
2.4
Microsoft SQL Server 7.0
Microsoft SQL Server 7.0 menurut Tutang dalam buku Microsoft SQL Server 7.0 Bagi Pemula, menyebutkan bahwa:

Microsoft SQL Server 7.0 merupakan aplikasi database relational yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur Client/Server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut sebagai server dan informasi digunakan bersama-sama oleh SQL beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer lokal yang disebut dengan Client.31
Komponen Dasar Microsoft SQL Server:

a. Database

Mengandung objek-objek yang digunakan untuk mewakili, menyimpan dan mengakses data.

b. Tabel

Merupakan sarana untuk menyimpan baris-baris atau record-record data dan hubungannya dengan tabel lain.

c. View

Adalah tabel virtual yang isinya ditentukan oleh Query ke dalam database.
Microsoft SQL Server 7.0 menurut Inge Martina dalam buku 36 Jam Belajar Komputer Microsoft SQL Server 7.0, menyebutkan bahwa:

Microsoft SQL Server 7.0 memberikan bahasa dan antar nuka yang baik untuk pemograman dan komunikasi pada server.  Transact SQL adalah bahasa pemograman server yang merupakan superset dari ANSI SQL. ANSI SQl mendefinisikan empat perintah dasar untuk memanipulasi data yaitu SELECT, INSERT, UPDATE, DELETE dan sejumlah perintah untuk mendefinisikan struktur database”. 17
Berdasarkan  penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Microsoft  SQL Server 7.0 merupakan database sistem yang memakai file secara bersama-sama bergantung pada sebuah proses client tunggal per user untuk memanipulasi data pada file yang dipakai bersama pada server jaringan.

2.5
Microsoft Visual Basic 6.0 

Menurut Abdul Rajaq dalam buku yang berjudul Pemograman Microsoft Visual Basic 6.0  adalah :

Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang berbasis GUI (Graphic User Interface). Didalamnya berisi perintah-perintah untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Tugas-tugas tersebut dapat dijalankan apabila ada respon dari pemakai. Respon tersebut berupa kejadian atau event tertentu, misalnya memilih tombol, memilih menu dan sebagainya.1

Beberapa kemampuan dari Visual Basic antara lain sebagai berikut :

1. Membuat program aplikasi berbasis Windows.

2. Membuat objek-objek pembantu program, misalnya file Help, kontrol ActiveX dan sebagainya.

3. Menguji program dan menghasilkan program akhir berekstensi  EXE  yang langsung dapat dijalankan.
Menurut Agung Novian dalam buku Panduan Microsoft Visual Basic menyebutkan bahwa:


Sebuah bahasa pemograman yang digunakan untuk membuat program 
aplikasi berbasis orientasi objek atau Object Oriented Program (OOP). 
Visual Basic merupakan pengembangan bahasa basic yang pernah populer. 
Dengan Visual Basic perancangan sebuah program akan lebih mudah dan 
menyenangkan karena didukung oleh komponen-komponen pelengkap 
yang 
memiliki  standar windows.4
Berdasarkan  penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Visula Basic merupakan pemograman yang relatif mudah untuk dipelajari, syarat utama yang diperlukan untuk dapat segera mempelajari Visula Basic adalah suda terbiasa bekerja dengan Windows.

2.6 
Crystal Report 
Menurut buku yang berjudul Program Aplikasi Terintegrasi Inventory & Hutang Piutang dengan Visual Basic 6.0 dan Crystal Report, yang diterbitkan atas hasil kerjasama antara Andi Offset dengan Madcoms menyebutkan bahwa “Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage)”.30
Menurut divisi pengembangan Madcoms dalam buku yang berjudul Seri Panduan Pemograman Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report, menyatakan bahwa:

Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan, mencetak dengan Crystal Report hasilnya lebih baik dan lebih mudah, hal ini karena pada Crystal Report banyak report tersedia obyek-obyek maupun komponen yang mudah digunakan.12
Berdasarkan  penjelasan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Crystal Report merupakan software yang digunakan khusus untuk report, yang lebih mudah untuk dipelajari dengan fasilitas yang lengkap.
14

52

_1248603811.vsd
Departemen


Pegawai


Bekerja 



_1248603813.vsd
ANALISIS TRANSAKSI BISNIS


JURNAL TRANSAKSI


POSTING KE BUKU BESAR


JURNAL PENUTUP


DAFTAR SALDO


DAFTAR SALDO DISESUAIKAN


LAPORAN KEUANGAN

LAP. RUGI/LABA
LAP.EKUITAS PEMILIK
NERACA
LAPORAN ARUS KAS


DAFTAR SALDO SETELAH PENUTUPAN


JURNAL PENYESUAIAN


1


2


3


4


5


6


7


8


9



_1248603814.vsd
Pengkomunikasian 
informasi


Pengidentifikasian 
dan pengukuran data


Pemrosesan dan Pelaporan


Transaksi


Pen-catatan


Pengikh-tisaran


Peng-golongan


Laporan Akuntansi


Menganalisis 
dan Menginter-prestasikan


Pemakai Informasi
Akuntansi



_1248603812.vsd
Pegawai


Melapor



_1248603809.vsd
Dosen


Kepalai


Jurusan


1


1


NID


NID



_1248603810.vsd
Kota


Proyek


Pegawai


Bekerja 



_1248603807.vsd
Kuliah


Diambil


Mahasiswa


M


1


NID


Kd_Mk


Nim


Nama



_1248603808.vsd
Dosen


Ajar


Kuliah


1


M


NID


NID


Kd_Mk



_1248603806.vsd
Mahasiswa


Belajar


Kuliah


M


N


NIM


Kd_Mk


NIM


Kd_Mk



